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Usahlah BERCITA-CITA kalau tanpa BERUSAHA 

Usahah BERUSAHA tanpa BERKORBAN 

Dan Usahlah BERKORBAN tanpa KEYAKINAN 

KELEBIHAN bisa jadi KEKURANGAN 

Dan KEKURANGAN bisa jadi KELEBIHAN 

Semua bergantung bagaimana ditempatkan dan disikapi 
SUKSES adalah keberhasilan menyikapi kegagalan 

KEGAGALAN adalah tidak berbuat karena takut tidak berhasil 

Yakinlah,, 

Tak ada anak Burung yang terlahir bisa terbang 

Adapun terantuk dan terjatuh adalah episode alam 

Yang harus dialami agar bisa terbang 

 

-- 

 

“Jika Allah menolongmu, maka tak ada orang yang dapat mengalahkanmu. Jika 

Allah membiarkanmu (tidak memberi pertolongan ), maka siapakah yang dapat 
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ABSTRAK 

Salah satu kontribusi farmasis dalam pharmaceutical care adalah melalui 
pemberian edukasi dan konseling kepada pasien. Pemberian edukasi sangat 
penting untuk meningkatkan kemampuan pasien DM dalam melakukan 
manajemen diri. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh konseling 
terhadap peningkatan self care pasien diabetes melitus tipe 2 di Klinik Menara 
Gading Wangon Kabupaten Banyumas. Jenis metode penelitian yang digunakan 
adalah quasi experimental dengan desain penelitian pre-test and post-test one 
group design. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh pasien prolanis diabetes 
melitus tipe 2 di Klinik Menara Gading Wangon Kabupaten Banyumas. Teknik 
pengambilan data menggunakan kuesioner. Hasil penelitian ini dengan hasil uji 
Wilcoxon dari indikator diet diperoleh nilai significancy 0,000 (p value<0,05) . 
Pada indikator olahraga diperoleh nilai significancy 0,001 (p value<0,05). Pada 
indikator pengecekan gula darah diperoleh nilai significancy 0,000 (p value<0,05). 
Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan nilai yang signifikan pada indicator 
diet, olahraga, dan pengecekan gula darah antara sebelum dan sesudah diberikan 
intervensi konseling. Pada indikator obat diperoleh nilai significancy 0,739 (p 
value>0,05), dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang bermakna 
nilai indikator obat antara sebelum dan sesudah diberikan intervensi konseling 
meskipun terjadi peningkatan. Hasil analisis dengan menggunakan uji T 
berpasangan pada indikator perawatan kaki diperoleh nilai significancy 0,000 (p 
value<0,05), dan pada indikator total self care juga diperoleh nilai significancy 
0,000 (p value<0,05), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan nilai 
yang bermakna pada indikator perawatan kaki dan total self care sebelum dan 
sesudah diberikan intervensi konseling.  

Kata kunci: diabetes melitus, self care, konseling 
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ABSTRACT 

One of pharmacy's contribution in pharmaceutical care is through the provision of 
education and counseling to patients. Provision of education is very important to 
improve the ability of DM patients in self-management. The aim of this research 
is to know the influence of counseling to increase the self care of type 2 diabetes 
mellitus patients in Menara Gading Wangon Clinic of Banyumas Regency. The 
type of research method used is quasi experimental with pre-test and post-test 
design one group design. The sample in this study was all patients prolanis 
diabetes mellitus type 2 in Menara Gading Wangon Clinic of Banyumas Regency. 
Technique of taking data using questioner. The results of this study with 
Wilcoxon test results from dietary indicators obtained value significancy 0,000 (p 
value <0.05). In sport indicator is obtained significancy value 0,001 (p value 
<0,05). In the blood sugar checking indicator obtained significance value 0,000 (p 
value <0.05). It can be concluded that there are significant differences in the 
indicator values of diet, exercise, and blood sugar checks between before and after 
counseling intervention. In the drug indicator, the significancy value was 0.739 (p 
value> 0,05), it can be concluded that there was no significant difference of drug 
indicator value between before and after given counseling intervention although 
there was improvement. The result of the analysis using paired T test on foot care 
indicator was obtained significancy value 0,000 (p value <0,05), and on self care 
total indicator also obtained value significancy 0,000 (p value <0,05), it can be 
concluded that there is difference meaningful values in foot care indicators and 
total self-care before and after counseling interventions. 

Keywords: diabetes mellitus, self care, counseling 
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